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ABSTRACT 
 

At this time there is the development of coconut plantations in the community, so that the 

need for coconut seeds continues to increase, to meet these needs it needs to be supported 

by the provision of good quality coconut seeds, worth planting in the field and have the 

criteria for simultaneous sprouts and high viability. Results seedling seed growers by 

famer have an average of 80% germination with a seed age of 11 and 12 months. This 

study aims to determine the ideal age of seeds to be used as seeds that have germination 

speed and high viability. The research was conducted using two treatments consisting of 

coconut seeds aged 11 months and coconut seeds aged 12 months. Each treatment 

contained 100 plants so that 200 coconut seeds were used. The difference in age of coconut 

seeds gives significantly different results when they appear germination, the fastest results 

obtained on 12-month-old seeds. At the sprout power the highest yield was obtained for 

coconut seeds aged 12 months. 
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PENDAHULUAN 

Kelapa (cocos nucifera) merupakan tanaman perkebunan yang memiliki peran strategis 

bagi kehidupan masyarakat di Indonesia, baik dari segi sosial budaya, penerimaan devisa negara, 

sumber pendapatan petani dan lapangan kerja yang sangat potensial (Tarigans, 2005). Seluruh 

bagian dari tanaman kelapa dapat dimanfaatkan, baik sebagai sumber minyak nabati, bahan baku 

industri pangan, bangunan, farmasi, dan oleokimia (Tenda et al., 2016)  sehingga tanaman kelapa 

dikenal dengan tree of life.  

Pengembangan tanaman kelapa saat ini harus terus diupayakan, karena kebutuhan terhadap 

tanaman kelapa terus meningkat baik untuk konsumsi rumah tangga maupun untuk bahan industri. 

Masyarakat indonesia sudah lama mengenal dan memanfaatkan kelapa. Hal ini dapat dilihat 

dengan penyebarannya hampir diseluruh wilayah negara kita. Pada tahun 2015 luas areal kelapa di 
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Sumatera sebesar 1.142.645 ha, Jawa 818.492 ha, Nusa Tenggara dan bali 272.089 ha, Kalimantan 

201,904 ha, Sulawesi 775.467 ha, Maluku dan Papua 375.002 ha (Ditjenbun, 2016). 

Pada saat ini kebutuhan akan bibit kelapa terus meningkat seiring dengan pengembangan 

perkebunan kelapa yang ada dimasyarakat, baik untuk pembukaan lahan perkebunan kelapa yang 

baru, peremajaan kelapa yang sudah tua, dan menganti tanaman-tanaman kelapa yang sudah rusak 

akibat serangan hama dan penyakit. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perlu ditunjang 

penyediaan bibit kelapa yang bermutu baik, siap ditanam dilapangan dan memiliki kriteria 

kecepatan kecambah yang serentak serta memiliki daya kecambah yang tinggi (Nur & 

Miftahorrachman, 2012). 

Menurut Allorerung et al. (2000) untuk mendapatkan bahan tanaman atau bibit kelapa yang 

baik perlu dilakukan tahapan pekerjaan mulai dari penyediaan bahan tanaman, persemaian, 

pembibitan dan seleksi bibit. Pembibitan kelapa mempunyai peranan penting dalam keberhasilan 

pengembangan kelapa karena dapat menjadi indikator banyaknya produksi yang diperoleh. Dengan 

teknik pembibitan dan seleksi bibit yang baik produksi buah yang diinginkan dapat dicapai 

(Manaroinsong, Lumentut, & Maliangkay, 2004). 

Periode kritis yang sangat menentukan keberhasilan tanaman dalam mencapai 

pertumbuhan yang baik pada fase pembibitan adalah pertumbuhan awal bibit. Bibit yang bisa 

ditanam adalah : kecambah yang telah sempurna diferensiasi plumula dan radikulanya. Dan 

dikatakan sebagai kecambah normal jika pucuk dan akarnya dapat dibedakan dengan jelas (Astutik, 

Hulopi, & Zubaidi, 2011). 

Benih merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya berbagai tanaman 

pertanian, termasuk tanaman perkebunan. Sebagai bahan perbanyakan tanaman, benih harus 

memiliki mutu yang tinggi agar dapat menghasilkan tanaman yang tumbuh baik dan berproduksi 

tinggi (Hayati, Pian, & Syahril, 2011). Tingkat kematangan benih, ukuran benih, berat benih, 

kondisi persediaan makanan di dalam benih, embrio yang tidak sempurna merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi perkecambahan benih (Ardian, 2008). Pada tanaman kelapa, petani 

melakukan pemanenan pada buah yang berumur 11 dan 12 bulan. Biasanya benih hasil panen ini 

yang dipergunakan petani sebagai sumber benih yang akan dibibitkan. Hasil benih yang bibitkan 

rata-rata memiliki daya kecambah 80% dan kecepatan kecambah yang lambat dan tidak seragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui umur benih ideal yang akan dijadikan bibit yang 

memiliki kecepatan berkecambah dan daya kecambah tinggi.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Kima Atas , Balai Penelitian Tanaman Palma, 

Manado, Sulawesi Utara pada bulan Desember 2017 sampai dengan Februari 2018. Bahan-bahan 

yang digunakan adalah benih kelapa varietas kelapa Dalam Mapanget (DMT). Penelitian dilakukan 
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menggunakan dua perlakuan yang  terdiri atas : a.) benih kelapa umur 11 bulan dan b.) benih 

kelapa umur 12 bulan, setiap perlakuan terdapat 100 tanaman sehingga digunakan 200 benih 

kelapa. Peubah yang diamati adalah kecepatan berkecambah dan daya kecambah. Kecepatan 

kecambah diamati dengan menghitung waktu berkecambah pada masing-masing benih, selanjutnya 

dilakukan uji independent t-test untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kedua perlakuan yang diteliti. Untuk daya kecambah dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100 %  .................................................. (1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat Muncul Kecambah 

Dari hasil pengamatan saat muncul kecambah, hasil uji t-test menunjukkan bahwa saat 

muncul kecambah benih umur 12 bulan berbeda nyata dengan benih kelapa umur 11 bulan. Saat 

muncul kecambah tercepat diperoleh pada umur benih kelapa 12 bulan yaitu 8,22 minggu. Hal ini 

diduga bahwa pada benih kelapa umur 12 bulan sudah matang secara fisiologis sehingga 

kandungan karbohidrat, protein dan lemak pada benih sudah siap digunakan untuk berkecambah.  

Benih mencapai kemampuan tumbuh maksimum pada saat matang fisiologi. Benih yang 

matang fisiologis memiliki kemampuan tumbuh yang relatif lebih tinggi, sehingga menghasilkan 

tanaman yang lebih baik (Oktavia dan Miftahorrachman, 2012).  Hasil penelitian Miftahorrachman 

dan Iqbal (2009) didapat bahwa benih pinang (Areca catechu L.) yang matang pada umur 12 bulan 

memiliki kecepatan berkecambah dan daya kecambah yang lebih baik dibandingkan dengan benih 

yang dipanen prematur berumur 8 dan 10 bulan. Hasil penelitian pada perkecambahan Brucea 

javanica menunjukan bahwa semakin tua benih maka nilai awal kecambah semakin cepat 

(Setyowati & Utami, 2008). 

 

Tabel 1. Pengaruh umur benih terhadap rata-rata saat muncul kecambahan kelapa dalam 

  

Umur benih (bulan) Saat muncul kecambah  (minggu) 

11 

12 

11,76a 

8,22b 

Keterangan:  angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama, berbeda nyata menurut uji t 

 

Benih kelapa umur 11 bulan memiliki nilai rata-rata saat muncul kecambah yang terlama 

(11,76 minggu), hal ini dapat disebabkan karena pada saat umur 11 bulan benih belum mencapai 

masak fisiologis yang sempurna. Sebelum masak fisiologis, pembentukan struktur embrio dan 

membran belum sempurna serta akumulasi cadangan makanan dalam benih belum maksimum 
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mengakibatkan vigor benih yang dihasilkan rendah, menyebabkan rendahnya saat muncul 

kecambah (Kartika & Ilyas, 1994), sehingga tidak dianjurkan memakai benih umur 11 bulan atau 

kurang untuk tujuan perbenihan. 

 

Daya Kecambah 

Dari hasil pengamatan daya kecambah terhadap umur benih kelapa yang berbeda diperoleh 

bahwa daya kecambah yang tertinggi diperoleh dari benih kelapa umur 12 bulan dibanding dengan 

benih kelapa umur 11 bulan. Hasil tertinggi pada umur benih 12 bulan dapat disebabkan pada 

kondisi umur ini, buah sudah benar-benar matang secara fisiologis sehingga proses perkecambahan 

dapat berlangsung dengan baik.     

 

Tabel 2. Pengaruh umur benih terhadap daya kecambah kelapa dalam 

Umur benih (bulan) Daya berkecambah  (%) 

11 

12 

83b 

92a 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama, berbeda nyata menurut uji t 

 

Benih yang dipanen sebelum masak fisiologis tidak memiliki viabilitas yang tinggi, bahkan 

pada beberapa tanaman tidak akan berkecambah. Hal ini terjadi karena benih tersebut belum 

memiliki cadangan makanan yang cukup dan keadaan embrio yang belum sempurna. Sedangkan 

benih yang sudah masak fisiologis, telah memiliki cadangan makanan yang cukup dan embrio telah 

terbentuk secara sempurna (Sutopo, 2002). 

 Menurut Oktaviana, Ashari, & Purnamaningsih (2016), nilai persentase daya kecambah 

yang tinggi akan mengindikasikan vigor kekuatan tumbuh yang tinggi dan akan menghasilkan 

tanaman yang homogen. Daya kecambah benih yang tinggi dipengaruhi ketersediaan cadangan 

makanan di dalam benih yang juga sangat menunjang proses perkecambahan benih. 

 Vigor bibit pada awal perkecambahan masih dipengaruhi oleh tingkat kemasakan benih 

karena masih menggunakan cadangan makanan dalam benih. Untuk pertumbuhan selanjutnya bibit 

tergantung pada unsur hara yang ada di lingkungan tumbuhnya. Benih yang memiliki vigor 

kekuatan tumbuh yang tinggi akan menghasilkan pertumbuhan yang baik dan sistem perakarannya 

mampu menyerap unsur hara yang ada di tanah tempat pertumbuhannnya (Kartika & Ilyas, 1994).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Umur benih kelapa Dalam yang terbaik untuk pembibitan adalah 12 bulan dengan rata-rata 

saat muncul kecambah 8,22 minggu dan daya kecambah 92%. 

Saran 

Disarankan untuk penggunaan benih kelapa Dalam yang akan digunakan sebagai sumber 

benih pada pembibitan adalah umur 12 bulan  
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